BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

1. Koreografi merupakan salah satu ciptaan dalam bidang seni.
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 melindungi ciptaan salah
satunya dalam bidang seni, selain itu memberikan pengertian
Ciptaan sebagai hasil karya cipta yang salah satunya dalam bidang
seni. Konvensi Bern memiliki tujuan untuk melindungi semua
karya salah satunya dalam bidang seni. Sehingga Koreografi
sebagai salah satu ciptaan dalam bidang seni merupakan ciptaan
yang dilindungi. Pencipta Koreografi memiliki Hak Cipta yang
merupakan hak eksklusif yang meliputi Hak Ekonomi dan Hak
Moral. Hak Cipta Koreografi tidak termasuk ke dalam Hak Terkait
karena Koreografi bukan karya pertunjukan, karya rekaman, dan
karya siaran. Koreografi yang diunggah ke dalam Medial Sosial
sudah melalui tahap fiksasi dan pengumuman, oleh karena itu
Koreografi yang diunggah ke dalam Media Sosial dilindungi
Undang-Undang Hak Cipta

2. TikTok, Youtube, dan Instagram memiliki aturannya sendiri untuk
melindungi koreografi sebagai Hak Cipta. Pada dasarnya ketiga
media sosial tersebut mengakui Hak Cipta. TikTok tidak memenuhi
Hak Ekonomi dengan membuat Pencipta tidak dapat menuntut Hak
Ekonomi dan melarang Pencipta untuk menuntut Hak Moral.
Youtube memenuhi Hak Ekonomi dengan memberikan fasilitas
monestisasi dan menjamin Hak Moral dengan adanya Formulir
Web, Copyright Match Tool, dan Content ID. Instagram tidak
mengatur mengenai pemenuhan atas Hak Ekonomi dari Pencipta,
tetapi menjamin pemenuhan atas Hak Moral dengan mensyaratkan
izin untuk menggunakan konten orang lain dan melindungi Hak

Cipta dengan melarang tindakan yang melanggar Hak Cipta.
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3. Undang-Undang Hak Cipta menjamin terpenuhinya Hak Moral dan
Hak Ekonomi sebagai syarat untuk terlindungi Hak Cipta. Aturan
dalam TikTok, Youtube, dan Instagram jika ditinjau dari Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2014 memberikan hubungan yang
berbeda-beda. Antara TikTok dan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 memiliki hubungan yang tidak sejalan dalam hal
membahas tentang Hak Moral karena melarang Pencipta untuk
menuntut Hak Moral, dan memiliki hubungan yang sejalan tetapi
tidak mendukung dalam hal membahas tentang Hak Ekonomi
karena membuat Pencipta tidak dapat menuntut Hak Ekonomi.
Sehingga dapat disebutkan bahwa Tiktok tidak melindungi Hak
Cipta Koreografi. Youtube menjamin atas terpenuhinya Hak
Ekonomi dengan memberikan fasilitas monetisasi dan menjamin
Hak Moral serta melindungi Hak Cipta dengan memberikan
beberapa cara yaitu: Formulir Web; Copyright Match Tool; dan
Content ID, oleh karena itu Youtube memiliki hubungan yang
sejalan dengan Undang-Undang Hak Cipta. Instagram memiliki
hubungan yang sejalan dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 dengan menjamin Hak Moral yaitu mensyaratkan izin untuk
menggunakan konten orang lain, walaupun tidak mengatur
mengenai pemenuhan Hak Ekonomi tetapi melindungi Hak Cipta
dengan melarang tindakan yang melanggar Hak Cipta. Sehingga
jika dilihat maka dapat diurutkan bahwa Youtube memberikan
perlindungan Hak Cipta Koreografi terbaik, yang diikuti oleh

Instagram dan selanjutnya TikTok.

5.2. SARAN
1. Pemerintah Indonesia sebaiknya lebih tegas dalam mengawasi Hak
Cipta dalam Media Sosial, sehingga aturan dalam Media Sosial
dapat sejalan serta mendukung dengan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta. Dengan begitu diharapkan Hak

Cipta yang terdapat dalam konten-konten yang terdapat dalam
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Media Sosial dalam kasus ini merupakan konten Koreografi dapat
terlindungi, serta Hak Moral dan Hak Ekonomi dapat dipertahankan
oleh pemilik hak cipta serta dapat dinikmati.

Masyarakat lebih sadar terhadap pentingnya perlindungan terhadap
Hak Cipta koreografi. Masyarakat juga sebaiknya membaca aturan
Media Sosial sebelum digunakan, karena ketika sudah menyetujui
maka aturan tersebut berlaku sebagai undang-undang. Dengan
membaca aturan Media Sosial sebelum menggunakannya maka
dapat memilih Media Sosial mana yang akan dipakai yang
melindungi serta menjamin atas terpenuhinya hak-hak dari
Pencipta.

. Penilitan dalam pembahasan ini memiliki, batasan, sehingga dalam
membahas mengenai aturan-aturan dalam TikTok yang tidak
sejalan dengan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang
Hak Cipta dapat dibahas dalam penelitian lain.
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